
' . BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Minangkabau beserta d i a l ek-d i a l eknya yaitu 

d i a l ek Tanah Data r ,  d i a l ek Agam , d i a l ek L i ma Pu l uh Kota 

dan d i a l ek Pesiair Se l atan (Medan , 1 995 : 2), meru pakan 

sa l ah satu di an tara bahasa d aerah yang ada di Nusantara 

in i ,  &edangkan wi l ayah pemaka ianya l eb i h  l uas dari wi l ayah 

Prop insi Suma tera Bara t .  Bahasa ini tidak hanya d i paka i 

d a l am wi l ayah Suma tera Bara t ,  me l ainkan J uga d i pakai d i  

daerah Kerinci (Propinsi J ambi bag i an Barat) d i  beberapa 

tempa t d a l am Propinsi Riau terutama Ka bupaten Kampa r ,  

Pes i s i r  Se l atan Aceh , Bengku l u  (Hakim ,  19901 30 ) .  Oleh 

karena pemaka iannya yang cukup l uas serta terdapatnya 

perbedaan geog raf is yang memisa hkan hubungan an tara 

pendukung bahasa , maka tidak meng herankan ka l au da l am 

bahasa Mi nangkabau terd apat bermacam-macam d i a l ek ,  yang 

satu dengan yang l ainnya berbeda da l am pemakaian fonem

fonemnya . 

9ahasa 

perkembang an , 

masyarakatnya . 

Mi nangkabau J uga meng alami perubahan dan 

sesuai · dengan parubahan dan perkembangan 

Persen tuhan bahasa yang terjad i ,  baik 

I ndonasi a. maupun dengan bahasa yang 

l ebih memungkinkan perkembangan ba hasa 

dengan bahasa 

berdekatan akan 
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itu. Selain itu, ada lagi beberapa situasi yang mendorong 
I 

perkembangan bahasa itu seperti perbedaan goegrafis dan 

adatistiadat . Terlihatnya variasi pemakaian bahasa, karena 

persentuhan bahasa merupakan suatu petunjuk terjadinya 

perkembangan bahasa yang dimaksud. 

Desk.ripsi fungsi dan perannya, terutama dalam 

pengembangan bahasa dan kelestarian kebudayaan daerah, 

maka bahasa Minangkabau perlu dipelihara dan dibina serta 

dikembangkan antara lain �engan cara melakukan penelitian 

dalam bidang kebahasaan, yaitu fonologi, morfologi dan 

sintaksis . Tetapi karena masih bersifat permulaan, maka 

penulis hanya meneliti bidang fonologi . 

Oeskripsi bahasa Minangkabau memang sudah banyak 

dilakukan orang, namun belum mencakup semua bi dang 

kebahasaan usaha itupun baru merupakan gambaran umum yang 

terbatas, sehingaga perlu dilengkapi melalui penelitian 

lebih lanJut . Khusus bila dilihat dalam bidang fonologi 

belum dilakukan penelitian . Sejauh ini penelitian y�ng 

sudah dilakuakan pada strukturnya ( Anwar, 1964J ·B.e, 1961 J 

Be, 1969J Be, 1979J Be, 19S4s Julius, 1974-1975; .Nikelas, 

1977J Sultani, 1970s Zainil, 1981) . 

Atas pertimbangan itu pulalah skripsi ini dibuat, 

dengan menitikberatkan obyek dialektologi secara sinkronis 

dengan penekanan pada.bidang variasi fonologi, di daerah 

perbatasan Lubuk Sikaping dengan Pant! yang termasuk 
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Kabupaten Paaaman. Daerah ini dipilih , mengingat daerahnya 

terletak dalam wilayah paling uJung Propinsi Sumatera 

Barat . Dengan sendirinya dapat dibayangkan terjadinya 

pembauran dengan daerah yang berbatasan , sehingga 

dialeknya agak berbeda dengan dialek bahasa Minangkabau 

umum . 

Berdasarkan Seminar Internasioanal Kesusasteraan , 

Kemasyarakatan dan Kebudayaan · Minangkabau ( 1980 ) 

dinyatakan , bahwa Wilayah perbata&an Lubuk Sikaping dengan 

Panti termaauk dalam wilayah dialek Agam . Meskipun 

demikian , ternyata banyak ditemukan adanya keragaman 

terutama dalam fonem-fonemnya di daerah-daerah yang 

termasuk wilayah perbatasan Lubuk Sikaping,dengan Panti. 

Dialek Agam vokal /o/ lebih Produktif dibandingkan 

dengan dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti , 

fonem /t/ dilafalkan agak kara• pada dialek Agam. Beberapa 

daarah yang dipakai aebagai contoh di wilayah parbatasan 

Lubuk Sikaping dengan Pant! , miaalnya Sunga! Pandahan I ,  

Sungai Pandahan II, Kato Tinggi, Salibawan , Mapun , 

Gadang , Petok , Murni Panti , Sentosa Panti , Bahagia 

Pengambilan keaepuluh daerah ini , karena pada 

inilah menurut pengamatan penulis banya ditemukan 

fonologi dibandingkan dengan daerah lain , yang 

wilayah perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti . 

Am pang 

Panti. 

daerah 

variasi 

ada di 

. . 
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Fa kt or penul i s  yan g  bera sa l dari daer a h  Mi nang k a bau , 

turut mela tar bel a k angi masala h  ini . Seg i -seg i ya ng 

ber si f at sosi a l  da n psi k o l ogi s a kan l eb i h  muda h di atasi 

dalam melancar k an jal anya pen e l iti an . 

1 . 2 Perumusan Masalah 

Di a l ek di d aer ah per ba tasa n  Lubuk Si k a pi n g  d en g� n  

Panti , bel um mend apat per h a ti an par a  pene li t i  ba hasa dan 

bel um di kena l sebagai sa l ah sa t u  dia l ek ba ha sa 

M i nang ka bau . Ma sal a h  i ni sebagai l an da san pemil i ha n  t op i k  

dalam penul i san s kr i psi ini. Kar en a ma s i h  bes ifat 

per mu laan, ma k a  pok ok perma sala han d ititi k ber at kan pada 

b i dang f on o l ogi , ha l i ni di das ar kan pada l ua s nya ma salah 

k e ba hasaan dan w a k tu ya ng t er b a ta s . 

Ma sala h  yang di ka j i ant ar a  l ain : 

a .  Fonem a pa sa j a  y ang t erda pa t d alam ba ha sa Mi nang k a ba u  

di al e k  per ba ta san Lubu k  Si ka pi n g  dengan Pa nti ? 

b .  Bagai ma n a ka h  vari asi fonol ogi da lam ba has a  Mi nangka bau 

dial ek perba tasa n  Lubuk Si ka pi n g  denga n  Panti ? 

1 . 3  Manfaat 

Skr i psi i n i  di susun a tas d a sar hasil pene litian d i  

da era h per bata san L u buk Sik a ping dengan Pa n t i , d i hara pkan 

s kri psi i ni .. ber ma nf aa t  un tuk menda pat ka n dat a, mengenai 

s it ua si pema ka i an ba ha sa M i nang ka ba u  di dae ra h per batasa n  
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Lubuk Sikaping dengan Pan ti . Sel ain i tu ,  d a pat d iketa hu i 

variasi pemakai an d i a l ek d an secara operasion a l , d apat' 

d i per l ihatkan deskri psi fono l og i  mengenai bahasa Minang

kabau di daerah per batasan Lubuk Sikaping dengan Panti . 

Wa l aupun d a l am anali sisny� ada l ah ana l i si& fonol ogi , 

namun d i pergunakan l eksika l - l eksika l d aaar atau d afta r 

· kata Swadesh aebagai korpus datanya . Da ri sini, 

d iharapkan adany� penamuan-penamuan baik berupa fonem 

atau pun l eksika l sej auh yang b i sa d i j angkau , sehingga 

dapat d i sumbangkan guna memperkaya khasan ah kosa kata atau 

l eksika l bahasa Indonesi a. Di samping itu ,  diharapkan Juga 

dengan skri psi ini d a pat memberikan sumbangan bag i 

perkembangan l inguistik pada umumnya . 

Lain dari pad a i tu ,  dengan ad anya skr i psi ini , 

hendaknya d i piki rkan kemba l i . mengenai pandangan orang 

d a l am menge l ompokkan d i a l ek bahasa Minangakabau yang hanya 

mengena l empat d i a l ek yai tua d i a l ek Tanah Datar , di a l ek 

Agam , d i a l ek Lima Pu l uh Kota , dan d i a l ek Pes i s i r  Se l atan . 

Pada ha l , apabi l a  d i amati dengan cermat mas i h  banyak l ag i  

d arah-daerah l a in , yang �enggunakan d i a l ek di l uar di a l ek 

yang empat d i  atas . Anta ra l ain d i  l okasi yang d i j adikan 

obyek penel itian ini dan barangka l i  juga di daerah-daerah 

l a in di Sumatera Barat . 
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1.4 T11ari 

Dalam penganalisisan data, untuk pengenalan fonem 

dipakai teori Pike (19681 208) . Teori Pike ini merupakan 

keran�ka teori yang dipakai sebagai pokok rumusan dalam 

analisis bunyi bahasa . Di antara pokok pikiran yang 

dikemukakan adalah, bunyi cenderung dipengaruhi oleh 

lingkungannya dan sistem bunyi cenderung mempunyai 

hi bung an yang simetri satu sama lain . Selanjutnya 

dikatakan , dalam menentukan apakah pasangan bunyi-bunyi 

itu merupakan fonem yang berbeda , atau sama-sama dalam 

satu fonem dipakai ketentuan, Jika kedua bunyi itu 

mempunyai distribusi yang 'complementery' ( saling mangisi) , 

maka kedua bunyi itu merupakan dua alofon yang termasuk 

kepada satu fonem . Pokok pikiran Pike ini tampaknya tidak 

berbeda dengan yang dikemukakan oleh Samsuri ( 19871 131) , 

bunyi bahasa mempunyai kecenderungan untuk dipengaruhi 

oleh lingkungannya, dan sistem bunyi mempunyai 

kecenderungan bersifat simetri , bunyi-bunyi bahasa yang 

mempunyai distribusi komplementer haru& dimasukkan kelas

kelas bunyi yang sama ( fonem yang sama) . Di samping itu , 

Danie ( 19911 27) mengatakan, kalau dua bunyi yang berbeda 

dalam lingkungan yang sama dapat dipertukarkan dengan 

tan pa mengubah arti , kedua b4nyi itu merupakan variasi 

dari fonem yang sama , umpamanya Cil dan [El] dalam [liwatJ 

dan [lEwat] . Sedangkan teori Verhaar ( 19851 14) 

' . 
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ti 
mengetengahkan , ten tang arkulator vokal , konsonan dan 

diftong secara lengkap serta bagaimana car a 

mengucapkanya . 

Sehubungan dengan variasi, Keraf (1984: 143) 

menyatakan , bahwa tidak ada suatu bahasa di dunia ini yang 

tidak memiliki varias;i. Variasi dapat berwuJud . perbedaan 

ucapan sesearang dan dapat pula beuJud perbedaan antara 

kelampok orang . Namun demikian , varia&i ini masih 

melingkupi pola atau dasar yang sama . Variasi ini antara 

lain disebabkan oleh pengaruh bahasa tetangga . Pengaruh 

ini dapat berbentuk kosa kata , struktur ataupun cara 

pengucapan·atau lafal ( Ayatrohaedi, 19831 6) . 

Dalam mas�lah variasi , akan dilihat antara titik 

pengamatan dalam ruang lingkup daerah yang diteliti , 

dengan berpatokan kepada bahasa Minangkabau umum ( Medan , 

198�1 23). 

Adapun yang dimaksud dengan bahasa Minangkabau umum, 

Be (1979) menyatakan bahwa sekarang sudah terbentuk bahasa 

Minangkabau umum, dengan kriteria menentukannya adalah 

bahasa-bahasa Minangkabau yang terletak di pusat-pusat 

kota • .  Di sanalah tempat berkumpulnya orang-orang 

Minangkabau dari semua pelososk daerah , di 11.analah 

terlihat bahasa yang mereka pergunakan sebagai a lat 

berkomunikasi mempunyai kesamaan, hal ini telah diselidiki 

di beberapa kota Padang, Bukittinggi , Padang Panjang, 

. .. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FARIAS! FONOLOGI BAHASA... RITA ENIDA 



a 

Sawah Lunto . Maaalah bahasa Minangkabau umum, yang 

dipergunakan oleh penutur bahasa Minanghkabau yang berasal 

dari pelbagai daerah, di dalamnya tidak ditemukan lagi 

atau dikenali lagi spesifikasi dari dialek tertentu 

( Ayub , 19931 18) . 

1.3 Hatcde Penelitian 

Metode yang dipergunakan di dalam penelitian ini 

adalah, metode de�kripti1•kompararif dan sinkronis. Metode 

deskriptif kompararif adalah , metode penyelidikan yang 

ditujukan kepada pemecahan masalah berdasarkan keadaan 

yang ada atau sebagaimana adanya ( Tingginehe , 19931 

9), dengan membandingkan seperangkat karespondensi bunyi 

antara bahasa yang berkerabat atau antara · periode dalam 

perkembangan sejarah bahasa (Parera, 19871 1 03). Dengan 

demikian , segala uraian didasarkan pada data yang ada di 

daerah pemakai dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan 

Panti, dan bersifat sinkronis sebab hanya meliputi satu 

waktu yaitu pada waktu penulis mengadakan penelitian . 

Data dikumpulakan melalui dua cara , yaitu data 

primer dan data sekunder. Dari data primer yaitu , melalui 

stud! lapangan dilakukan pengumpulan data kebahasaan. 

Sedangkan dari data sekunder yaitu, melalui studi 

kepustakaan diperola� data-dat� sehunder dan aspek-aspek 
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lain yan g  non- li ng ui s ti k s epe r ti pema kQian baha sa , si tuasi 

tempat da n k eadaan maaya ra ka t . 

1. 5 . 1  Operasionalisasi Konsep· 

Beri k u t  a kan d i u rai kan k o$ ep-konsep ya ng 

dipa kai da l a m  a k ri psi in � . 

a .  Variasi 

Ya ng di ma k sud di sini ada lah , va ria s i  fono l ogi 

ba ha sa Minang ka bau dia l ek p e r ba ta san Lubuk Si kapi n g  

dengan Pan ti, yai tu perb edaan uca pan se buah l ek si ka l 

pada seke l omp ok o rah g di da era h perbatasan Lubuk 

Si kapi n g  d enga n Pa n ti, a ki ba t  pen ga ruh g eog ra f i s  

da erahnya . 

b.Fonologi 

Pa ra a h li baha sa ba ha sa E ropa menyebut bidang 

fonemi k  d engan i s ti lah f on o l ogi (Pa rera, 1986: 

31). Ja di, f on ol ogi di si ni ada lah, f onem -f onem yang 

ada da lam ba ha sa Mina ng ka ba u  dia l ek p e rba ta sa n  Lubuk 

Si ka pi ng dengan Pa n ti . 

c. Dialek Perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti 

Bahasa Mi na n g ka ba u  

ma sya ra ka t  di da era h 

deng�n Pan ti . 

. .... 

yang di 

pe r ba ta sa n  

pe rguna�an oleh 

Lubuk Sikaping 
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Jadi, vari asi tonol ogi bahasa Mi nang k a bau di a l ek 

perba tasan Lubuk Si k a ping den g an Pan ti adal a h, 

bahas a  Mi n an g k a bau y ang d i  pergunakan di d aerah 

perba tasan L u buk Si k api n g  dengan Pan ti , di mana d a l am 

sebuah leksi k al terdapat v a ri asi tonem y a n g  

d is e ba bk an ad any a perbedaan l o k al d a l am wil ayah 

bahasa . 

1.5.2 Ko rpus Data 

Daerah pen e li ti an ini adal a h  daer ah Lub u k  

Si k a ping d a n  Pan ti . Ya n g  men j adi k o r pus d a t a  

ada l a h pen u t u r  d a ri d es a  (1) Sungai Pand ah an I ,  (2) 

Sung ai Panda han II, ( 3) Ka to Ti nggi, (4) Sa li bawan, 

(5) Ma pun , (6) Ampang Gadan g, (7) Pe te k , (8) H u r n i  

Pan t!, (9) Sen tosa Pan t! , (10) B a hagi a  Pan ti . T i ti k  

peng amatan (9) d a n  (10) ti d a k  di deskri psi k an at aupu n  

di t r an s k ri psi k an k a rena, s e tel a h  di adak an pen e li ti an 

te rnya ta sud ah memee e k ai b a has a  Mandail ing, 

sedang kan pen uli s sud a h  memba tasi mas a l a h hanya 

d al am ruang li n g k u p  bahasa Mi nang k a bau . Sec ar a  

adm ini s tra tit , ti ti k pengamatan (9) dan (10) 

termasuk wil ay ah Propi n si Sum a tera B ar a t, tet a pi 

secaara wil aya h  k e ba has aan berada di l ua r  b ah asa 

Mi n ang k a bau . Den g an k a ta l ain, ti ti k peen g ama tan (9) 

dan (10) mer u pa k an batas wi l a yah kebahasaan atau 

isaglos bahasa Min an g k ab au . 

·-·-
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Da ri seti a p  desa itu di tentuk�n d u a  ora ng pen ut ur 

yan g  menj a di kor pus data ,  dan m emenuhi be bera p� 

pe rsyaratan sebag ai ber i k ut 

a. Penut ur asl i ba hasa Mi nan g ka bu dan seh a r i-h ar i  

menggun ak annya , bai k � al am perg aul an k eluarg a 

maupun di d a l am ma syara k a t . 

b. B erm u k i m  d i  desa ber sangk u tan dan j ar ang a tau 

t i dak perna h meni nggal k an daera hnya • . 

c. Berusi a  min imal 40 t ah un dan ma k s i mal 50 tahun , 

dengan per syarat� n ai a t  ucapnya a t au org an 

b i car anya masi h u tuh dan ba i k. 

d .  Pendidi k an minima l SD dan m ak s imal SLTP atau 

sedera J a t . 

e. P e k er j a an t ani. 

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Tekn i k  d a lam peng umpu lan da ta d i l akuak an 

deng an J a l an stud! l a pa�g an d an stud i ke pustak aan . 

Te k ni k  yang di perg un a k an d i  dalam penel i t ian ini 

m el i pu t i : 

a. Obser vasi , untuk memper k ua t da ta sel:"undE:.•r. 

b. Wawanc ara , sebag a i  l an J ut an d ar i  nomor satu di 

a tas . Sebel umn ya diusahakan mendekatkan d i ri 

deng an i nforman, sehi ng ga i nforman ti dak 

canggung d a l am w aw anc ara u n t u k  pengambil an data. 
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c .  Perek aman , d il ak u k an dengan menggun a k an d af ta r  

tany aan y ang sec a ra l ang sung d i a rah k an kepa d a  

i n forman . 

d. Penca ta tan la ngsung, ha l in i d il a k u k an se k i ranya 

ada buny i y an g  belum pernah d i den g a r  �ehingga 

sul i t  un tuk mendenga� ny a  mel al u i  k as e t ,  k arena 

i tu l an g sung d i c a t a t  pad a wak tu perek am an . 

1.S.4 Teknik Analisis Data 

Da t a  'y ang terkumpul d i ol ah a tau d i analis i s  

den g an prosedur sebaga i be r i k u t: 

a. M en t r an s k ri s i k an d a t a  y ang ad a d i  d al a m  pita 

rekaman k e  d a l am buku d a ta d en g an t ra n sk r i psi 

f one t i s , berdasa r k an pada s i s tem Internasional 

Phonetic Association. 

b. Mel a k u k an pen g el ompo k an d a t a  y an g  memper l i ha ta k an 

var ia s i  f onol og i  s e t i a p  t i t i k  pengam a tan . 

c .  Menganal i s i s  d a ta , mem bua t  d is t r ib us i  fonem unt u k  

mel ih a t  Juml ah f onem y an g  d i temu i pada t it i k  

peng ama tan , dan mel ih a t  pada pos is i man a set ia p  

fonem b i sa mel ek a t . 

d .  M ene ar! v a ri a s i-v a ria si f onem . 

e .  Me mband i n g k an s i s tem f onolo g i  antilra titik 

p engamatan d engan berpa to k k an k epa da ba. hasa 

Min an g k� bau umum . 

. -
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